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Abstract 

Christian Religious Education plays a crucial role in shaping the character and moral values of students 
amidst increasingly complex developments. Technological advancements, globalization, and social change 
bring with them various influences that can impact the mindset, attitudes, and behavior of the younger 
generation. Therefore, education should not only focus on academic achievement but also on character 
formation based on moral and spiritual values. This study aims to examine the role of Christian 
Religious Education in shaping the character and moral values of students and to identify the challenges 
faced in its implementation. The research method used is a qualitative approach with a library research 
type through a review of various relevant scientific literature. The results show that Christian Religious 
Education plays a crucial role in instilling the values of love, honesty, responsibility, and social concern 
through the learning process, teacher role models, and ongoing character development. Strengthening 
Christian Religious Education also requires collaboration between schools, families, and churches so 
that the process of character formation of students can take place effectively and sustainably. 

Keywords: Christian Religious Education, character formaotin, moral values, students, development of the 
times.  

 

Abstrak 
Pendidikan Agama Kristen memiliki peran yang penting dalam membentuk karakter dan 
nilai moral peserta didik di tengah perkembangan zaman yang semakin kompleks. 
Perkembangan teknologi, globalisasi, serta perubahan sosial membawa berbagai 
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pengaruh yang dapat memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku generasi muda. Oleh 
karena itu, pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 
pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai moral dan spiritual. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji peran Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk karakter 
dan nilai moral peserta didik serta mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi 
dalam pelaksanaannya. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian studi kepustakaan melalui kajian terhadap berbagai literatur 
ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Kristen 
berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai kasih, kejujuran, tanggung jawab, dan 
kepedulian sosial melalui proses pembelajaran, keteladanan guru, serta pembinaan 
karakter yang berkelanjutan. Penguatan Pendidikan Agama Kristen juga memerlukan 
kerja sama antara sekolah, keluarga, dan gereja agar proses pembentukan karakter 
peserta didik dapat berlangsung secara efektif dan berkesinambungan.   

Kata Kunci : Pendidikan Agama Kristen, pembentukan karakter, nilai moral, peserta didik, 
perkembangan zaman. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu sarana strategis dalam membentuk kualitas sumber 

daya manusia, tidak hanya dalam aspek intelektual tetapi juga dalam dimensi moral dan 

karakter. Dalam konteks pendidikan nasional, pembentukan karakter menjadi salah satu tujuan 

utama yang harus dicapai melalui proses pendidikan yang terarah dan berkelanjutan. Peserta 

didik tidak hanya diharapkan memiliki kecerdasan akademik, tetapi juga nilai-nilai moral yang 

mampu menuntun perilaku mereka dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam realitas sosial 

dewasa ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat sering kali 

membawa dampak pada perubahan pola pikir, sikap, serta perilaku generasi muda. Oleh 

karena itu, pendidikan yang menanamkan nilai moral dan spiritual menjadi sangat penting 

untuk menjaga keseimbangan antara perkembangan intelektual dan pembentukan karakter. 

Pendidikan Agama Kristen menjadi salah satu unsur penting dalam proses tersebut. Melalui 

pendidikan ini, nilai-nilai iman, etika, dan moral diajarkan secara sistematis kepada peserta 

didik agar mampu membentuk kepribadian yang berintegritas. 

Perkembangan zaman yang ditandai dengan globalisasi, kemajuan teknologi informasi, 

serta arus budaya yang semakin terbuka memberikan berbagai peluang sekaligus tantangan 

bagi dunia pendidikan. Di satu sisi, kemajuan tersebut memberikan kemudahan dalam 

memperoleh pengetahuan, namun di sisi lain juga membawa potensi terjadinya krisis moral di 

kalangan generasi muda. Fenomena seperti menurunnya sikap disiplin, kurangnya rasa 

tanggung jawab, serta meningkatnya perilaku menyimpang menjadi persoalan yang sering 

ditemukan dalam lingkungan pendidikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak 

cukup hanya berfokus pada pencapaian akademik semata, tetapi juga harus memberikan 

perhatian serius terhadap pembentukan karakter peserta didik. Dalam konteks ini, pendidikan 

agama memiliki peran yang sangat strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika 

yang dapat menjadi pedoman hidup bagi peserta didik (Rendi, Sinaga, & Tapilaha, 2023). 

Pendidikan Agama Kristen pada hakikatnya tidak hanya bertujuan untuk 

menyampaikan pengetahuan tentang ajaran iman Kristen, tetapi juga berperan dalam 

membentuk karakter peserta didik secara holistik. Proses pembelajaran dalam Pendidikan 

Agama Kristen mencakup pembinaan aspek spiritual, moral, sosial, serta pengembangan 
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kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani. Melalui pengajaran yang berlandaskan 

pada prinsip kasih, kejujuran, tanggung jawab, dan kerendahan hati, peserta didik diarahkan 

untuk mengembangkan karakter yang sesuai dengan ajaran Alkitab. Dengan demikian, 

Pendidikan Agama Kristen menjadi sarana penting dalam membentuk generasi yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat (Ekoprodjo & 

Wibowo, 2024). 

Dalam praktiknya, Pendidikan Agama Kristen juga menempatkan guru sebagai figur 

teladan yang memiliki peran penting dalam proses pembentukan karakter peserta didik. Guru 

tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai 

pembimbing, motivator, serta contoh nyata dalam penerapan nilai-nilai moral dalam 

kehidupan sehari-hari. Keteladanan yang ditunjukkan oleh guru sering kali menjadi faktor yang 

sangat berpengaruh dalam membentuk sikap dan perilaku peserta didik. Oleh karena itu, 

keberhasilan Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk karakter peserta didik sangat 

dipengaruhi oleh kualitas dan komitmen guru dalam menjalankan perannya sebagai pendidik 

dan pembina rohani (Halawa, Hestiningrum, & Iswahyudi, 2021). 

Di tengah dinamika perkembangan zaman yang semakin kompleks, Pendidikan 

Agama Kristen juga dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan perubahan sosial yang 

terjadi. Peserta didik saat ini hidup dalam lingkungan yang dipenuhi dengan berbagai pengaruh 

dari media digital, budaya populer, serta nilai-nilai yang tidak selalu sejalan dengan prinsip-

prinsip moral Kristen. Kondisi ini menuntut adanya pendekatan pendidikan yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Pendidikan Agama Kristen harus 

mampu memberikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai iman serta membekali 

peserta didik dengan kemampuan untuk menyaring berbagai pengaruh negatif yang muncul 

dari perkembangan zaman (Kasingku & Lotulung, 2023). 

Selain itu, pembentukan karakter melalui Pendidikan Agama Kristen juga perlu 

melibatkan berbagai pihak dalam lingkungan pendidikan, seperti keluarga, gereja, dan 

masyarakat. Kerja sama yang sinergis antara ketiga unsur tersebut sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan moral dan spiritual peserta didik. 

Ketika nilai-nilai yang diajarkan di sekolah sejalan dengan nilai yang diterapkan dalam keluarga 

dan komunitas, maka proses pembentukan karakter akan berjalan lebih efektif. Dengan 

demikian, Pendidikan Agama Kristen tidak hanya menjadi tanggung jawab lembaga 

pendidikan formal, tetapi juga menjadi bagian dari proses pembinaan iman dan karakter dalam 

kehidupan sehari-hari (Windarti, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Kristen 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan nilai moral peserta didik 

di tengah tantangan perkembangan zaman yang semakin kompleks. Pendidikan ini tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyampaian ajaran agama, tetapi juga sebagai proses pembinaan 

kepribadian yang menekankan pada pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai 

Kristiani. Oleh karena itu, penguatan peran Pendidikan Agama Kristen dalam proses 

pendidikan menjadi sangat relevan untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya memiliki 

kecerdasan intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral, spiritualitas yang kuat, serta 

tanggung jawab sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian berfokus pada analisis konsep, teori, serta pemikiran para ahli mengenai peran 

Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk karakter dan nilai moral peserta didik di tengah 

tantangan perkembangan zaman. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui berbagai sumber 

tertulis seperti buku, artikel jurnal ilmiah, dokumen akademik, serta hasil penelitian terdahulu 

yang relevan dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menelaah, mengidentifikasi, dan mengkaji berbagai literatur yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter, nilai moral, serta Pendidikan Agama Kristen. Selanjutnya, data yang telah diperoleh 

dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara 

menginterpretasikan, mengklasifikasikan, dan menyusun data secara sistematis sehingga 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai peran Pendidikan Agama Kristen 

dalam pembentukan karakter peserta didik. Melalui metode ini diharapkan penelitian dapat 

memberikan gambaran yang mendalam mengenai pentingnya integrasi nilai-nilai moral dan 

spiritual dalam proses pendidikan guna menjawab tantangan perkembangan zaman yang 

semakin kompleks. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hakikat Pendidikan Agama Kristen dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik 

Hakikat Pendidikan Agama Kristen dalam pembentukan karakter peserta didik tidak 

dapat dipisahkan dari tujuan dasar pendidikan itu sendiri, yaitu membentuk manusia yang utuh 

dalam aspek intelektual, moral, dan spiritual. Pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai proses 

transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya sistematis untuk menanamkan nilai-nilai yang 

membimbing seseorang dalam menjalani kehidupan. Dalam konteks pendidikan nasional, 

pembentukan karakter menjadi salah satu tujuan utama yang harus diwujudkan melalui 

berbagai proses pembelajaran di sekolah. Pendidikan Agama Kristen hadir sebagai bagian 

penting dalam upaya tersebut karena memiliki fokus pada pengembangan nilai-nilai iman dan 

moral yang bersumber dari ajaran Alkitab. Melalui pembelajaran yang terstruktur, peserta didik 

diarahkan untuk memahami makna kehidupan berdasarkan nilai-nilai Kristiani yang 

menekankan kasih, kejujuran, tanggung jawab, dan kerendahan hati. Nilai-nilai tersebut 

menjadi fondasi bagi pembentukan karakter yang kuat dalam diri peserta didik. Pendidikan 

Agama Kristen dengan demikian tidak hanya memberikan pengetahuan religius, tetapi juga 

membentuk sikap hidup yang sesuai dengan kehendak Tuhan. Proses pendidikan ini menjadi 

sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan kepribadian yang berakar pada iman dan 

moral yang benar (Sidjabat, 2011). Oleh sebab itu, Pendidikan Agama Kristen memiliki peran 

strategis dalam membangun karakter generasi muda. 

Secara konseptual, Pendidikan Agama Kristen merupakan proses pendidikan yang 

bertujuan untuk menolong peserta didik mengenal Allah, memahami ajaran iman Kristen, 

serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan ini tidak hanya berorientasi 

pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan perilaku yang tercermin dalam 

tindakan nyata. Dalam proses pembelajaran, peserta didik diajak untuk menghayati nilai-nilai 

Kristiani yang menjadi pedoman dalam bersikap dan bertindak. Nilai-nilai tersebut meliputi 
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kasih kepada sesama, sikap rendah hati, kesediaan untuk melayani, serta tanggung jawab 

terhadap diri sendiri dan lingkungan. Melalui pendekatan tersebut, Pendidikan Agama Kristen 

berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter yang menuntun peserta didik untuk hidup 

sesuai dengan prinsip-prinsip iman Kristen. Pembentukan karakter ini tidak terjadi secara 

instan, tetapi melalui proses pembelajaran yang berkelanjutan dan konsisten. Peserta didik 

belajar untuk memahami makna moral dari setiap tindakan yang mereka lakukan. Dengan 

demikian, Pendidikan Agama Kristen menjadi wadah penting dalam membangun kesadaran 

moral dan spiritual peserta didik (Nainggolan, 2010). Proses ini diharapkan mampu 

membentuk pribadi yang memiliki integritas dalam kehidupan sosial. 

Dalam perspektif teologis, Pendidikan Agama Kristen berakar pada panggilan gereja 

untuk mendidik dan membimbing umat dalam mengenal serta menghidupi firman Tuhan. 

Pendidikan ini bertujuan untuk membentuk manusia yang hidup dalam relasi yang benar 

dengan Tuhan, sesama, dan dirinya sendiri. Relasi tersebut menjadi dasar bagi terbentuknya 

karakter yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

pendidikan yang berpusat pada firman Tuhan, peserta didik diarahkan untuk memahami 

bahwa kehidupan yang bermoral merupakan bagian dari tanggung jawab iman. Pendidikan 

Agama Kristen menekankan bahwa karakter tidak hanya berkaitan dengan perilaku yang 

terlihat secara lahiriah, tetapi juga dengan sikap hati yang mencerminkan kasih dan kebenaran. 

Oleh karena itu, pembentukan karakter melalui pendidikan agama memerlukan proses 

pembinaan yang menyentuh dimensi spiritual peserta didik. Dengan pendekatan ini, peserta 

didik tidak hanya memahami ajaran iman secara teoritis, tetapi juga terdorong untuk 

menghidupinya dalam tindakan nyata. Pendidikan Agama Kristen dengan demikian menjadi 

sarana pembinaan iman yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa 

pendidikan iman memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian manusia yang 

berkarakter (Homrighausen & Enklaar, 2012). 

Pembentukan karakter melalui Pendidikan Agama Kristen juga berkaitan erat dengan 

proses internalisasi nilai-nilai moral dalam diri peserta didik. Internalisasi nilai merupakan 

proses di mana nilai-nilai yang diajarkan dalam pendidikan menjadi bagian dari kesadaran dan 

kepribadian seseorang. Dalam proses ini, peserta didik tidak hanya mengetahui nilai-nilai 

moral, tetapi juga menghayati dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 

Agama Kristen membantu peserta didik memahami bahwa nilai moral tidak hanya berlaku 

dalam konteks religius, tetapi juga dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Misalnya, nilai 

kejujuran dan tanggung jawab menjadi prinsip yang harus diterapkan dalam kehidupan 

akademik, keluarga, maupun masyarakat. Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen 

memiliki fungsi edukatif sekaligus transformasional dalam membentuk karakter peserta didik. 

Proses pembelajaran yang menekankan refleksi dan pengalaman hidup membantu peserta 

didik menghubungkan nilai iman dengan realitas kehidupan mereka. Hal ini membuat nilai-

nilai moral yang diajarkan menjadi lebih bermakna dan relevan bagi peserta didik. Proses 

internalisasi ini menjadi dasar bagi terbentuknya karakter yang kuat dan konsisten (Boehlke, 

2009). 

Peran guru dalam Pendidikan Agama Kristen juga menjadi unsur penting dalam 

proses pembentukan karakter peserta didik. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai 

materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing rohani yang memberikan teladan dalam 
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kehidupan sehari-hari. Keteladanan guru memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk 

sikap dan perilaku peserta didik. Ketika guru menunjukkan sikap yang mencerminkan nilai-

nilai Kristiani seperti kasih, kesabaran, dan kejujuran, peserta didik akan lebih mudah 

memahami dan meniru nilai-nilai tersebut. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Kristen 

dituntut untuk memiliki integritas moral dan spiritual yang tinggi. Guru juga perlu 

menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan 

reflektif terhadap nilai-nilai yang mereka pelajari. Dengan pendekatan tersebut, pembelajaran 

tidak hanya bersifat informatif tetapi juga formatif bagi karakter peserta didik. Proses 

pendidikan yang demikian akan membantu peserta didik mengembangkan sikap hidup yang 

selaras dengan nilai-nilai iman. Peran guru yang efektif akan memperkuat fungsi Pendidikan 

Agama Kristen sebagai sarana pembentukan karakter (Sidjabat, 2011). 

Selain peran guru, lingkungan pendidikan juga mempengaruhi keberhasilan Pendidikan 

Agama Kristen dalam membentuk karakter peserta didik. Lingkungan yang mendukung akan 

memperkuat nilai-nilai moral yang diajarkan dalam proses pembelajaran. Sekolah, keluarga, 

dan gereja memiliki tanggung jawab bersama dalam membina karakter generasi muda. Ketika 

nilai-nilai yang diajarkan di sekolah sejalan dengan nilai yang diterapkan dalam keluarga dan 

masyarakat, maka proses pembentukan karakter akan berlangsung secara lebih efektif. 

Sebaliknya, ketidaksesuaian nilai antara lingkungan pendidikan dan lingkungan sosial dapat 

menimbulkan kebingungan bagi peserta didik dalam menentukan sikap moral mereka. Oleh 

karena itu, kerja sama yang harmonis antara berbagai pihak menjadi sangat penting dalam 

mendukung Pendidikan Agama Kristen. Kolaborasi tersebut dapat dilakukan melalui berbagai 

kegiatan pembinaan iman, pelayanan sosial, maupun kegiatan rohani yang melibatkan peserta 

didik secara aktif. Melalui pengalaman tersebut, peserta didik belajar untuk menghidupi nilai-

nilai iman dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, pembentukan karakter tidak hanya 

terjadi di ruang kelas tetapi juga dalam berbagai pengalaman kehidupan (Nainggolan, 2010). 

Pada akhirnya, hakikat Pendidikan Agama Kristen dalam pembentukan karakter 

peserta didik terletak pada kemampuannya membimbing peserta didik untuk mengintegrasikan 

iman dan kehidupan secara utuh. Pendidikan ini membantu peserta didik memahami bahwa 

nilai moral bukan sekadar aturan yang harus ditaati, tetapi merupakan bagian dari panggilan 

hidup sebagai pengikut Kristus. Melalui proses pendidikan yang berkelanjutan, peserta didik 

diarahkan untuk mengembangkan karakter yang mencerminkan kasih, keadilan, tanggung 

jawab, dan kepedulian terhadap sesama. Nilai-nilai tersebut menjadi bekal penting bagi peserta 

didik dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan modern. Dalam dunia yang terus 

berubah, karakter yang kuat menjadi fondasi bagi seseorang untuk tetap berpegang pada 

prinsip moral yang benar. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Kristen memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi 

juga memiliki integritas moral dan spiritual yang kokoh. Proses pendidikan ini pada akhirnya 

bertujuan untuk menghasilkan pribadi yang mampu menjadi terang dan garam bagi 

masyarakat. Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen berkontribusi besar dalam 

membangun kehidupan sosial yang lebih bermoral dan berkeadaban (Boehlke, 2009).  
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Peran Guru Pendidikan Agama Kristen dalam Membentuk Nilai Moral Peserta Didik 

Peran guru Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk nilai moral peserta didik 

merupakan aspek yang sangat penting dalam proses pendidikan di sekolah. Guru tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual 

yang membantu peserta didik memahami nilai-nilai kehidupan berdasarkan ajaran iman 

Kristen. Dalam konteks pendidikan, guru memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-

nilai moral yang menjadi dasar bagi pembentukan karakter peserta didik. Nilai-nilai tersebut 

meliputi kejujuran, tanggung jawab, kasih terhadap sesama, serta sikap hormat terhadap orang 

lain. Melalui proses pembelajaran yang terarah, guru Pendidikan Agama Kristen berperan 

dalam membantu peserta didik mengembangkan kesadaran moral yang kuat. Pendidikan 

moral yang diberikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga diarahkan pada penerapan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, guru menjadi figur penting 

dalam membimbing peserta didik menuju perkembangan karakter yang lebih baik (Sidjabat, 

2011). 

Dalam pelaksanaan tugasnya, guru Pendidikan Agama Kristen memiliki peran sebagai 

pendidik yang menanamkan nilai-nilai iman kepada peserta didik. Penanaman nilai tersebut 

dilakukan melalui proses pembelajaran yang mengintegrasikan ajaran Alkitab dengan realitas 

kehidupan peserta didik. Guru membantu peserta didik memahami bahwa nilai moral bukan 

hanya sekadar konsep yang dipelajari di kelas, tetapi merupakan prinsip hidup yang harus 

diterapkan dalam setiap aspek kehidupan. Melalui pengajaran yang kontekstual, peserta didik 

diajak untuk merefleksikan nilai-nilai iman dalam berbagai situasi kehidupan yang mereka 

hadapi. Proses refleksi ini membantu peserta didik mengembangkan kemampuan untuk 

mengambil keputusan yang benar berdasarkan nilai moral Kristen. Dengan demikian, guru 

berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik menginternalisasi nilai-nilai tersebut 

secara mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan moral melalui Pendidikan Agama 

Kristen memiliki dimensi pembentukan karakter yang sangat kuat (Nainggolan, 2010). 

Selain sebagai pendidik, guru Pendidikan Agama Kristen juga berperan sebagai teladan 

bagi peserta didik. Keteladanan merupakan salah satu faktor penting dalam proses 

pembentukan nilai moral karena peserta didik cenderung meniru perilaku yang mereka lihat 

dalam kehidupan sehari-hari. Guru yang menunjukkan sikap jujur, disiplin, sabar, dan penuh 

kasih akan memberikan contoh nyata tentang bagaimana nilai-nilai Kristiani diterapkan dalam 

kehidupan. Keteladanan tersebut sering kali lebih efektif dibandingkan dengan penyampaian 

materi secara teoritis. Peserta didik tidak hanya mendengar ajaran moral, tetapi juga melihat 

bagaimana nilai-nilai tersebut diwujudkan dalam tindakan nyata. Oleh karena itu, guru 

Pendidikan Agama Kristen dituntut untuk memiliki integritas moral dan spiritual yang tinggi. 

Kehidupan guru yang konsisten dengan nilai-nilai yang diajarkan akan memperkuat proses 

pembentukan karakter peserta didik. Dalam hal ini, guru menjadi representasi nilai-nilai 

Kristiani di lingkungan pendidikan (Homrighausen & Enklaar, 2012). 

Peran guru juga terlihat dalam kemampuannya menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang kondusif bagi pertumbuhan moral peserta didik. Lingkungan belajar yang positif akan 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan sikap saling menghargai, bekerja sama, serta 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Guru Pendidikan Agama Kristen dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang dialogis, di mana peserta didik diberi kesempatan 
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untuk mengungkapkan pendapat dan merefleksikan pengalaman hidup mereka. Melalui 

diskusi dan refleksi tersebut, peserta didik belajar memahami berbagai nilai moral dari 

perspektif iman Kristen. Pembelajaran yang melibatkan pengalaman pribadi peserta didik akan 

membuat nilai-nilai moral lebih mudah dipahami dan dihayati. Dengan demikian, proses 

pembelajaran tidak hanya menjadi sarana transfer pengetahuan, tetapi juga menjadi ruang 

pembentukan karakter yang efektif. Guru yang mampu mengelola lingkungan belajar secara 

baik akan membantu peserta didik berkembang secara moral dan spiritual (Boehlke, 2009). 

Selain itu, guru Pendidikan Agama Kristen juga berperan sebagai pembimbing yang 

membantu peserta didik menghadapi berbagai tantangan moral dalam kehidupan mereka. 

Peserta didik sering kali dihadapkan pada berbagai situasi yang menuntut mereka untuk 

membuat keputusan yang berkaitan dengan nilai moral. Dalam situasi tersebut, guru dapat 

memberikan bimbingan yang membantu peserta didik memahami konsekuensi dari setiap 

tindakan yang mereka lakukan. Bimbingan ini tidak bersifat memaksa, tetapi memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk belajar mengambil keputusan secara bertanggung jawab. Guru 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan untuk membedakan antara yang benar 

dan yang salah berdasarkan nilai-nilai iman Kristen. Proses pembimbingan ini menjadi bagian 

penting dalam pembentukan kepribadian yang matang secara moral. Melalui bimbingan yang 

konsisten, peserta didik akan semakin mampu mengembangkan sikap hidup yang 

berlandaskan pada nilai-nilai Kristiani (Sidjabat, 2011). 

Peran guru Pendidikan Agama Kristen juga mencakup upaya untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai moral dalam berbagai kegiatan pendidikan di sekolah. Nilai-nilai tersebut tidak hanya 

diajarkan dalam mata pelajaran agama, tetapi juga dapat diterapkan dalam berbagai aktivitas 

seperti kegiatan pelayanan, kerja kelompok, maupun kegiatan sosial di lingkungan sekolah. 

Melalui berbagai kegiatan tersebut, peserta didik belajar menerapkan nilai-nilai iman dalam 

tindakan nyata. Pengalaman langsung dalam melakukan tindakan yang mencerminkan nilai 

moral akan memperkuat pemahaman peserta didik terhadap pentingnya hidup berdasarkan 

prinsip-prinsip Kristiani. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena 

peserta didik tidak hanya memahami nilai secara teoritis, tetapi juga mengalaminya dalam 

kehidupan nyata. Integrasi nilai moral dalam berbagai aktivitas pendidikan akan memperkaya 

pengalaman belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru sangat penting 

dalam menghubungkan pembelajaran dengan praktik kehidupan sehari-hari (Nainggolan, 

2010). 

Pada akhirnya, guru Pendidikan Agama Kristen memiliki tanggung jawab besar dalam 

membentuk generasi yang memiliki karakter moral yang kuat. Dalam dunia yang terus 

mengalami perubahan sosial dan budaya, peserta didik membutuhkan pedoman moral yang 

dapat membimbing mereka dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Pendidikan 

Agama Kristen memberikan landasan yang kokoh bagi pembentukan karakter tersebut melalui 

pengajaran nilai-nilai iman yang bersumber dari ajaran Alkitab. Guru sebagai pelaksana 

pendidikan memiliki peran strategis dalam memastikan bahwa nilai-nilai tersebut benar-benar 

dipahami dan dihayati oleh peserta didik. Melalui keteladanan, pembelajaran yang kontekstual, 

serta bimbingan yang berkelanjutan, guru membantu peserta didik mengembangkan karakter 

yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani. Dengan demikian, guru Pendidikan Agama Kristen 
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tidak hanya membentuk kecerdasan spiritual peserta didik, tetapi juga membangun fondasi 

moral yang akan mempengaruhi kehidupan mereka di masa depan (Boehlke, 2009).  

 

Tantangan Pendidikan Agama Kristen di Tengah Perkembangan Zaman  

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi 

informasi, dan globalisasi membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam dunia pendidikan. Perubahan tersebut menghadirkan berbagai 

peluang sekaligus tantangan bagi pelaksanaan Pendidikan Agama Kristen di sekolah. Di satu 

sisi, perkembangan teknologi memberikan kemudahan dalam mengakses berbagai sumber 

pengetahuan, namun di sisi lain juga membuka ruang bagi masuknya berbagai nilai dan budaya 

yang tidak selalu sejalan dengan prinsip-prinsip moral Kristen. Kondisi ini menuntut 

Pendidikan Agama Kristen untuk mampu menyesuaikan diri dengan dinamika perubahan 

sosial yang terjadi. Peserta didik saat ini hidup dalam lingkungan yang sangat terbuka terhadap 

berbagai pengaruh eksternal yang dapat memengaruhi cara berpikir, sikap, dan perilaku 

mereka. Oleh karena itu, pendidikan agama perlu memiliki pendekatan yang relevan dengan 

realitas kehidupan modern. Pendidikan Agama Kristen diharapkan mampu memberikan 

landasan moral yang kuat bagi peserta didik agar tetap memiliki pegangan nilai di tengah 

perubahan zaman yang cepat (Sidjabat, 2011). 

Salah satu tantangan utama dalam Pendidikan Agama Kristen saat ini adalah pengaruh 

perkembangan teknologi digital dan media sosial terhadap kehidupan peserta didik. Teknologi 

digital memberikan akses yang luas terhadap berbagai informasi, baik yang bersifat positif 

maupun negatif. Peserta didik dapat dengan mudah terpapar oleh berbagai konten yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika Kristen. Tanpa adanya pembimbingan yang tepat, 

kondisi ini dapat memengaruhi cara pandang serta perilaku peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, penggunaan teknologi yang berlebihan juga dapat mengurangi interaksi 

sosial secara langsung serta melemahkan kedalaman refleksi spiritual peserta didik. Oleh 

karena itu, Pendidikan Agama Kristen perlu mengembangkan pendekatan pembelajaran yang 

mampu memanfaatkan teknologi secara bijaksana sekaligus menanamkan kesadaran moral 

dalam penggunaannya. Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki tanggung jawab untuk 

membimbing peserta didik agar mampu menggunakan teknologi secara bertanggung jawab 

dan sesuai dengan nilai-nilai iman Kristen (Nainggolan, 2010). 

Tantangan lain yang dihadapi oleh Pendidikan Agama Kristen adalah semakin kuatnya 

pengaruh budaya global yang membawa berbagai nilai baru dalam kehidupan masyarakat. 

Globalisasi memungkinkan terjadinya pertukaran budaya yang sangat cepat melalui media 

massa dan internet. Meskipun pertukaran budaya tersebut dapat memperkaya wawasan peserta 

didik, namun tidak semua nilai yang berkembang dalam budaya global sejalan dengan nilai-

nilai moral yang diajarkan dalam iman Kristen. Nilai-nilai seperti individualisme, materialisme, 

serta gaya hidup yang mengutamakan kepuasan pribadi sering kali menjadi bagian dari budaya 

modern yang memengaruhi cara hidup generasi muda. Kondisi ini dapat menimbulkan konflik 

nilai dalam diri peserta didik apabila mereka tidak memiliki pemahaman moral yang kuat. 

Pendidikan Agama Kristen memiliki peran penting dalam membantu peserta didik memahami 

dan menyaring berbagai pengaruh budaya tersebut. Dengan demikian, peserta didik dapat 
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mengembangkan sikap kritis terhadap berbagai nilai yang mereka temui dalam kehidupan 

sehari-hari (Homrighausen & Enklaar, 2012). 

Selain pengaruh teknologi dan globalisasi, tantangan lain yang dihadapi oleh 

Pendidikan Agama Kristen adalah menurunnya kesadaran moral di kalangan generasi muda. 

Berbagai fenomena sosial seperti meningkatnya perilaku tidak jujur, kurangnya rasa tanggung 

jawab, serta melemahnya sikap saling menghargai menjadi indikator bahwa pembentukan 

karakter masih menjadi persoalan penting dalam dunia pendidikan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pendidikan tidak cukup hanya berfokus pada pencapaian akademik, 

tetapi juga harus memberikan perhatian yang serius terhadap pembinaan moral peserta didik. 

Pendidikan Agama Kristen diharapkan dapat menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai moral yang kuat dalam diri peserta didik. Melalui pembelajaran yang berpusat pada 

nilai-nilai kasih, keadilan, dan tanggung jawab, peserta didik diajak untuk mengembangkan 

karakter yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani. Proses ini memerlukan pendekatan 

pendidikan yang tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga praktis dalam kehidupan sehari-hari 

(Boehlke, 2009). 

Tantangan berikutnya berkaitan dengan metode pembelajaran yang digunakan dalam 

Pendidikan Agama Kristen. Dalam banyak kasus, pembelajaran agama masih dilakukan secara 

konvensional dengan pendekatan yang terlalu berfokus pada penyampaian materi secara satu 

arah. Pendekatan tersebut sering kali membuat peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Akibatnya, nilai-nilai moral yang diajarkan tidak sepenuhnya dipahami 

dan dihayati oleh peserta didik. Dalam menghadapi perkembangan zaman, Pendidikan Agama 

Kristen perlu mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kontekstual, dialogis, dan 

partisipatif. Guru perlu mendorong peserta didik untuk berdiskusi, merefleksikan pengalaman 

hidup, serta mengaitkan ajaran iman dengan realitas kehidupan mereka. Pendekatan 

pembelajaran yang demikian akan membantu peserta didik memahami nilai-nilai moral secara 

lebih mendalam. Dengan demikian, pembelajaran agama dapat menjadi proses yang hidup dan 

relevan bagi kehidupan peserta didik (Sidjabat, 2011). 

Selain itu, tantangan Pendidikan Agama Kristen juga berkaitan dengan keterlibatan 

lingkungan keluarga dan masyarakat dalam proses pembentukan karakter peserta didik. 

Pendidikan moral tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan 

keluarga dan lingkungan sosial tempat peserta didik bertumbuh. Ketika nilai-nilai yang 

diajarkan di sekolah tidak sejalan dengan nilai yang diterapkan dalam keluarga atau masyarakat, 

peserta didik dapat mengalami kebingungan dalam menentukan sikap moral mereka. Oleh 

karena itu, kerja sama antara sekolah, keluarga, dan gereja menjadi sangat penting dalam 

mendukung keberhasilan Pendidikan Agama Kristen. Sinergi antara ketiga unsur tersebut akan 

menciptakan lingkungan yang konsisten dalam menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta 

didik. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, proses pembentukan karakter dapat 

berlangsung secara lebih efektif dan berkelanjutan (Nainggolan, 2010). 

Pada akhirnya, tantangan yang dihadapi oleh Pendidikan Agama Kristen di tengah 

perkembangan zaman menuntut adanya upaya pembaruan dalam pendekatan pendidikan yang 

digunakan. Pendidikan Agama Kristen perlu terus mengembangkan strategi pembelajaran 

yang relevan dengan kebutuhan dan konteks kehidupan peserta didik masa kini. Pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada penyampaian ajaran iman secara teoritis, tetapi juga pada 
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pembentukan karakter yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru, sekolah, keluarga, dan gereja perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang mendukung pertumbuhan moral dan spiritual peserta didik. Melalui 

pendekatan yang holistik dan kontekstual, Pendidikan Agama Kristen dapat tetap memainkan 

peran penting dalam membentuk generasi yang memiliki iman yang kuat, karakter yang baik, 

serta kemampuan menghadapi berbagai tantangan kehidupan modern. Dengan demikian, 

Pendidikan Agama Kristen tetap relevan sebagai sarana pembentukan karakter di tengah 

dinamika perkembangan zaman (Homrighausen & Enklaar, 2012). 

 

Strategi Penguatan Pendidikan Agama Kristen dalam Pembentukan Karakter 

Penguatan Pendidikan Agama Kristen dalam pembentukan karakter peserta didik 

merupakan upaya yang sangat penting dalam menghadapi berbagai tantangan moral yang 

muncul di tengah perkembangan zaman. Pendidikan Agama Kristen tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian pengetahuan religius, tetapi juga sebagai proses pembinaan iman 

dan karakter yang berkelanjutan. Melalui pendidikan ini, peserta didik diarahkan untuk 

memahami dan menghidupi nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang tepat agar proses pendidikan tersebut dapat berlangsung secara efektif 

dan memberikan dampak nyata terhadap pembentukan karakter peserta didik. Strategi 

penguatan ini perlu dirancang secara sistematis dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta 

didik serta konteks sosial yang mereka hadapi. Dengan pendekatan yang tepat, Pendidikan 

Agama Kristen dapat menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral yang 

kuat. Upaya penguatan tersebut juga harus melibatkan berbagai unsur dalam lingkungan 

pendidikan agar proses pembentukan karakter dapat berjalan secara optimal (Sidjabat, 2011). 

Salah satu strategi penting dalam penguatan Pendidikan Agama Kristen adalah 

mengintegrasikan nilai-nilai moral dan spiritual dalam seluruh proses pembelajaran. 

Pembelajaran tidak hanya difokuskan pada penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga pada 

pembentukan sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani. Guru perlu 

mengaitkan ajaran Alkitab dengan situasi kehidupan nyata yang dihadapi oleh peserta didik. 

Melalui pendekatan tersebut, peserta didik dapat memahami bahwa nilai-nilai iman memiliki 

relevansi yang kuat dengan kehidupan mereka sehari-hari. Integrasi nilai moral dalam proses 

pembelajaran juga membantu peserta didik mengembangkan kesadaran etis dalam mengambil 

keputusan. Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Kristen tidak hanya 

menghasilkan pemahaman kognitif, tetapi juga membentuk sikap hidup yang berlandaskan 

iman. Proses ini menjadi bagian penting dalam membangun karakter peserta didik yang kuat 

dan bertanggung jawab (Homrighausen & Enklaar, 2012). 

Strategi berikutnya adalah penggunaan metode pembelajaran yang kontekstual dan 

partisipatif dalam Pendidikan Agama Kristen. Metode pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik secara aktif akan membantu mereka memahami nilai-nilai moral secara lebih mendalam. 

Guru dapat menggunakan berbagai pendekatan seperti diskusi kelompok, studi kasus, refleksi 

pengalaman hidup, maupun pembelajaran berbasis proyek. Melalui metode tersebut, peserta 

didik diajak untuk berpikir kritis terhadap berbagai persoalan moral yang mereka hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran yang dialogis juga memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk mengemukakan pendapat dan berbagi pengalaman mereka. Dengan demikian, 



Sinta Meriana Suli, Monika Paruku, Yolanda Tiku La'bi, Ritayani, Dayus Melson Sumanda 

125 

 

pembelajaran menjadi lebih hidup dan relevan dengan realitas kehidupan peserta didik. 

Pendekatan ini juga membantu peserta didik mengembangkan kemampuan untuk menerapkan 

nilai-nilai iman dalam berbagai situasi kehidupan (Nainggolan, 2010). 

Keteladanan guru juga merupakan strategi yang sangat penting dalam memperkuat 

peran Pendidikan Agama Kristen dalam pembentukan karakter. Guru tidak hanya berperan 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani dalam 

kehidupan sehari-hari. Sikap guru yang jujur, disiplin, penuh kasih, serta bertanggung jawab 

akan memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan moral peserta didik. Ketika 

peserta didik melihat bahwa nilai-nilai yang diajarkan benar-benar diterapkan dalam kehidupan 

guru, mereka akan lebih mudah menerima dan meneladani nilai-nilai tersebut. Oleh karena itu, 

guru Pendidikan Agama Kristen dituntut untuk memiliki integritas moral dan spiritual yang 

tinggi. Keteladanan guru menjadi sarana pembelajaran yang sangat efektif karena peserta didik 

tidak hanya belajar melalui kata-kata, tetapi juga melalui contoh nyata. Dengan demikian, 

keteladanan guru menjadi bagian penting dalam strategi penguatan Pendidikan Agama Kristen 

(Boehlke, 2009). 

Selain itu, penguatan Pendidikan Agama Kristen juga dapat dilakukan melalui berbagai 

kegiatan pembinaan karakter di luar proses pembelajaran di kelas. Kegiatan seperti pelayanan 

sosial, kegiatan rohani, retret, maupun kegiatan pembinaan iman dapat menjadi sarana yang 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani kepada peserta didik. Melalui kegiatan tersebut, 

peserta didik memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan nilai-nilai seperti kasih, 

kepedulian, kerja sama, serta tanggung jawab terhadap sesama. Pengalaman nyata dalam 

melakukan tindakan yang mencerminkan nilai moral akan memperkuat pemahaman peserta 

didik terhadap pentingnya hidup berdasarkan ajaran iman. Kegiatan pembinaan karakter ini 

juga membantu peserta didik mengembangkan sikap empati dan kepedulian sosial terhadap 

lingkungan sekitar. Dengan demikian, pembentukan karakter tidak hanya terjadi dalam ruang 

kelas tetapi juga dalam pengalaman kehidupan yang lebih luas (Sidjabat, 2011). 

Strategi lain yang tidak kalah penting adalah membangun kerja sama antara sekolah, 

keluarga, dan gereja dalam proses pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan moral yang 

efektif membutuhkan dukungan dari berbagai lingkungan tempat peserta didik bertumbuh. 

Ketika nilai-nilai yang diajarkan di sekolah didukung oleh keluarga dan komunitas gereja, 

proses internalisasi nilai akan berlangsung secara lebih kuat dan konsisten. Sebaliknya, apabila 

terdapat ketidaksesuaian nilai antara lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga, peserta didik 

dapat mengalami kebingungan dalam menentukan sikap moral mereka. Oleh karena itu, 

komunikasi dan kerja sama yang baik antara guru, orang tua, dan pemimpin gereja sangat 

diperlukan. Kolaborasi tersebut dapat dilakukan melalui berbagai program pembinaan iman 

yang melibatkan peserta didik dan keluarga. Dengan adanya sinergi antara berbagai pihak, 

proses pembentukan karakter dapat berlangsung secara lebih efektif dan berkelanjutan 

(Nainggolan, 2010). 

Pada akhirnya, strategi penguatan Pendidikan Agama Kristen dalam pembentukan 

karakter harus dilakukan secara menyeluruh dan berkesinambungan. Pendidikan Agama 

Kristen perlu terus beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan esensi nilai-

nilai iman yang menjadi dasarnya. Pendekatan pendidikan yang kreatif, kontekstual, dan 

berpusat pada peserta didik akan membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam 
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membentuk karakter. Guru, sekolah, keluarga, dan gereja perlu bekerja sama untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pertumbuhan moral dan spiritual 

peserta didik. Melalui berbagai strategi tersebut, Pendidikan Agama Kristen dapat memainkan 

peran yang lebih kuat dalam membentuk generasi yang memiliki iman yang kokoh, karakter 

yang baik, serta tanggung jawab sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, 

pendidikan ini tidak hanya memberikan pengetahuan religius, tetapi juga membentuk pribadi 

yang mampu menjadi teladan dalam kehidupan sosial (Homrighausen & Enklaar, 2012). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Agama Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan nilai 

moral peserta didik di tengah dinamika perkembangan zaman yang semakin kompleks. 

Pendidikan Agama Kristen tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian ajaran iman, 

tetapi juga sebagai proses pembinaan spiritual dan moral yang bertujuan membentuk 

kepribadian peserta didik secara utuh. Melalui pengajaran nilai-nilai Kristiani seperti kasih, 

kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama, peserta didik diarahkan untuk 

mengembangkan karakter yang mencerminkan prinsip-prinsip moral yang kuat dalam 

kehidupan sehari-hari. Peran guru Pendidikan Agama Kristen menjadi sangat strategis sebagai 

pendidik, pembimbing, sekaligus teladan dalam menanamkan nilai-nilai tersebut kepada 

peserta didik. Di sisi lain, perkembangan teknologi, globalisasi, serta perubahan sosial 

menghadirkan berbagai tantangan yang menuntut adanya pendekatan pendidikan yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, penguatan 

Pendidikan Agama Kristen perlu dilakukan melalui berbagai strategi seperti integrasi nilai 

moral dalam pembelajaran, penggunaan metode yang partisipatif, keteladanan guru, kegiatan 

pembinaan karakter, serta kerja sama antara sekolah, keluarga, dan gereja. 
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